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Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji optimalisasi peran kepala 

Raudhatul Athfal dalam meningkatkan kompetensi profesional guru 

berbasis aplikasi literasi digital. Metode penelitian yang digunakan 

adalah literature review dengan mengumpulkan data dari berbagai 

jurnal dan artikel terkait topik ini. Dalam penelitian ini, ditemukan 

bahwa kepala Raudhatul Athfal memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kompetensi profesional guru melalui pemanfaatan 

aplikasi literasi digital. Kepala Raudhatul Athfal dapat 

mengoptimalkan perannya melalui pembinaan, pelatihan, dan 

pengawasan terhadap penggunaan aplikasi literasi digital oleh guru-

guru di bawah pengawasannya. Kepala Raudhatul Athfal juga dapat 

berperan sebagai fasilitator untuk menghubungkan guru dengan 
pelatihan atau sumber daya yang diperlukan untuk meningkatkan 

kompetensi profesional mereka dalam menggunakan aplikasi literasi 

digital. Oleh karena itu, kepala Raudhatul Athfal harus memahami 

pentingnya aplikasi literasi digital dan memberikan perhatian yang 

cukup terhadap perannya dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan panduan bagi kepala Raudhatul Athfal dalam 

meningkatkan kompetensi profesional guru dan penggunaan aplikasi 

literasi digital di Raudhatul Athfal. 
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A. Pendahuluan 

 Pendidikan merupakan salah satu hal yang 

sangat penting bagi kemajuan suatu negara. 

Salah satu aspek penting dalam pendidikan 

adalah kompetensi profesional guru, karena 

guru adalah kunci dalam memajukan 

pendidikan. Namun, dalam era digital yang 

semakin berkembang saat ini, kompetensi 

guru tidak lagi hanya mengandalkan 

kemampuan akademik, namun juga harus 

menguasai literasi digital (Suwardana, 2018). 

 Dalam menghadapi tantangan tersebut, 

peran kepala Raudhatul Athfal atau TK 

sangatlah penting dalam meningkatkan 

kompetensi profesional guru (Hidayat et al., 

2018). Dalam era digital yang semakin maju, 
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aplikasi literasi digital menjadi salah satu 

kunci penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan (Tari & Hutapea, 2020). Oleh 

karena itu, kepala Raudhatul Athfal perlu 

memperhatikan peran pentingnya dalam 

mengoptimalkan penggunaan aplikasi literasi 

digital dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru (Mariam & Sukirman, 

2021). Dengan begitu, diharapkan kompetensi 

guru dalam literasi digital dapat terus 

meningkat, sehingga dapat memberikan 

dampak positif pada pembelajaran anak-anak 

di TK. 

 Namun di Indonesia, masih banyak 

permasalahan dalam bidang pendidikan yang 

perlu segera diatasi. Salah satu permasalahan 

utama adalah rendahnya kualitas pendidikan 

di beberapa daerah terpencil dan kurangnya 

akses pendidikan yang merata (Lekipiouw, 

2021). Selain itu, masih banyak guru yang 

kurang menguasai literasi digital, sehingga 

sulit untuk mengimplementasikan teknologi 

dalam pembelajaran (Iskandar et al., 2022). 

Hal ini menunjukkan bahwa peran kepala 

Raudhatul Athfal sangatlah penting dalam 

memperbaiki situasi pendidikan di Indonesia. 

Oleh karena itu, kepala Raudhatul Athfal 

perlu mengambil langkah-langkah strategis 

dalam meningkatkan kompetensi guru, 

khususnya dalam menguasai literasi digital 

(Hayati et al., 2022). Salah satunya adalah 

dengan mengimplementasikan program 

pelatihan literasi digital bagi guru-guru di TK. 

 Dengan meningkatkan kompetensi 

profesional guru, diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran di TK 

dan memberikan dampak positif pada 

perkembangan pendidikan di Indonesia 

(Tsabitah & Fitria, 2021). Oleh karena itu, 

optimalisasi peran kepala Raudhatul Athfal 

dalam meningkatkan kompetensi profesional 

guru berbasis aplikasi literasi digital sangatlah 

penting dan perlu mendapat perhatian yang 

serius dari seluruh stakeholder pendidikan di 

Indonesia. 

 Literasi digital telah menjadi hal yang 

sangat penting dalam dunia pendidikan saat 

ini. Dalam era digital yang semakin maju, 

guru harus mampu menguasai literasi digital 

agar dapat mengimplementasikan teknologi. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Eshet-

Alkalai, 2004) membahas tentang konsep 

literasi digital sebagai keterampilan yang 

penting untuk bertahan hidup di era digital. 

Penulis menjelaskan bahwa literasi digital 

meliputi berbagai aspek, seperti kemampuan 

untuk mencari, mengevaluasi, dan 

menggunakan informasi secara efektif di era 

digital. Penulis juga membahas tentang 

pentingnya literasi digital bagi pendidikan 

dan memberikan rekomendasi tentang 

bagaimana literasi digital dapat diajarkan di 

sekolah. (McGuinness & Fulton, 2019) juga 

melakukan studi pada mahasiswa sarjana 

untuk mengevaluasi keterampilan literasi 

digital dan strategi belajar mereka. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 
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yang memiliki keterampilan literasi digital 

yang lebih baik cenderung memiliki strategi 

belajar yang lebih efektif. Penulis juga 

membahas tentang bagaimana strategi 

pembelajaran dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan teknologi dan literasi digital. 

 (Hafiza et al., 2022) juga melakukan 

sebuah meta-analisis yang dilakukan untuk 

mengevaluasi hubungan antara literasi digital 

dan hasil pendidikan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa literasi digital 

berhubungan positif dengan hasil pendidikan, 

seperti keterampilan membaca, menulis, dan 

matematika. Penulis juga membahas tentang 

implikasi penelitian ini bagi pendidikan dan 

memberikan rekomendasi tentang bagaimana 

literasi digital dapat ditingkatkan di sekolah. 

 Ketiga artikel tersebut membahas tentang 

pentingnya literasi digital dalam pendidikan 

dan memberikan rekomendasi tentang 

bagaimana literasi digital dapat ditingkatkan 

di sekolah. Dengan memahami state of the art 

dari topik ini, diharapkan dapat memperkaya 

dan memperkuat artikel yang membahas 

tentang optimalisasi peran kepala Raudhatul 

Athfal dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru berbasis aplikasi literasi 

digital. 

 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan untuk 

topik Optimalisasi peran kepala Raudhatul 

Athfal dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru berbasis Aplikasi literasi 

digital dapat dilakukan dengan metode 

literature review. Dalam metode ini, peneliti 

melakukan kajian terhadap berbagai literatur 

yang relevan dengan topik penelitian, seperti 

artikel ilmiah, jurnal, buku, laporan 

penelitian, dan sebagainya. Tujuan dari 

literature review adalah untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis berbagai 

konsep, teori, temuan, dan rekomendasi yang 

ada dalam literatur terkait dengan topik 

penelitian. Dari hasil analisis ini, peneliti 

dapat memberikan gambaran yang lebih 

lengkap tentang optimalisasi peran kepala 

Raudhatul Athfal dalam meningkatkan 

kompetensi profesional guru berbasis 

Aplikasi literasi digital. Penelitian dengan 

metode literature review dapat memberikan 

wawasan yang lebih luas dan mendalam 

tentang topik penelitian, sehingga dapat 

menjadi landasan yang kuat untuk penelitian 

lebih lanjut dengan metode yang lebih 

spesifik. 

C. Hasil dan Pembahasan  

Hasil 

Berdasarkan hasil literature review yang 

ditemukan, terdapat beberapa hal yang dapat 

disimpulkan terkait optimalisasi peran kepala 

Raudhatul Athfal dalam meningkatkan 

kompetensi profesional guru berbasis aplikasi 

literasi digital di Indonesia. Pertama, kepala 

Raudhatul Athfal memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kompetensi profesional 

guru. Kepala Raudhatul Athfal dapat 
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membantu guru dalam memperoleh 

kemampuan literasi digital melalui pelatihan, 

penggunaan aplikasi literasi digital, dan 

kolaborasi antara guru. Kedua, aplikasi 

literasi digital menjadi alat yang efektif untuk 

meningkatkan kompetensi profesional guru. 

Aplikasi literasi digital dapat membantu guru 

untuk memperoleh informasi dan sumber 

daya pendidikan, memudahkan proses 

pengajaran, dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Ketiga, terdapat tantangan 

dalam implementasi aplikasi literasi digital di 

lingkungan Raudhatul Athfal, seperti 

keterbatasan akses ke teknologi dan 

kurangnya pengetahuan dan keterampilan 

literasi digital dari guru. Oleh karena itu, 

kepala Raudhatul Athfal perlu 

memperhatikan dan mengatasi tantangan ini 

untuk memaksimalkan manfaat aplikasi 

literasi digital. 

Pembahasan 

Dari hasil literature review yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

optimalisasi peran kepala Raudhatul Athfal 

dalam meningkatkan kompetensi profesional 

guru berbasis aplikasi literasi digital memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di lingkungan Raudhatul Athfal 

di Indonesia. Kepala Raudhatul Athfal 

memiliki peran penting dalam membantu 

guru untuk memperoleh kemampuan literasi 

digital melalui pelatihan, penggunaan aplikasi 

literasi digital, dan kolaborasi antara guru. Hal 

ini sejalan dengan pendapat sejumlah peneliti 

yang menyatakan bahwa kepala sekolah dapat 

berperan sebagai pemimpin dalam 

membangun budaya literasi digital di sekolah 

dan membantu guru untuk memperoleh 

keterampilan literasi digital (Wahyutama & 

Windasari, 2022). 

Selain itu, aplikasi literasi digital juga 

menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan 

kompetensi profesional guru. Aplikasi literasi 

digital dapat membantu guru untuk 

memperoleh informasi dan sumber daya 

pendidikan, memudahkan proses pengajaran, 

dan meningkatkan kualitas pembelajaran 

(Irawati et al., 2022). Dalam konteks 

Raudhatul Athfal, aplikasi literasi digital juga 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

yang menarik dan sesuai dengan minat dan 

kebutuhan siswa. Namun, terdapat tantangan 

dalam implementasi aplikasi literasi digital di 

lingkungan Raudhatul Athfal, seperti 

keterbatasan akses ke teknologi dan 

kurangnya pengetahuan dan keterampilan 

literasi digital dari guru (Wahyutama & 

Windasari, 2022). Oleh karena itu, kepala 

Raudhatul Athfal perlu memperhatikan dan 

mengatasi tantangan ini untuk 

memaksimalkan manfaat aplikasi literasi 

digital. Beberapa upaya yang dapat dilakukan 

adalah dengan meningkatkan akses dan 

fasilitas teknologi di sekolah, memberikan 

pelatihan literasi digital bagi guru, dan 

mengadakan kolaborasi antara guru dalam 

penggunaan aplikasi literasi digital. Secara 

keseluruhan, optimalisasi peran kepala 
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Raudhatul Athfal dalam meningkatkan 

kompetensi profesional guru berbasis aplikasi 

literasi digital menjadi hal yang sangat 

penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di lingkungan Raudhatul Athfal 

di Indonesia. Kepala Raudhatul Athfal perlu 

berperan aktif dalam memfasilitasi guru untuk 

memperoleh keterampilan literasi digital dan 

memanfaatkan aplikasi literasi digital secara 

optimal dalam proses pembelajaran. Selain 

itu, kepala Raudhatul Athfal juga perlu 

mengatasi tantangan yang ada dalam 

implementasi aplikasi literasi digital agar 

manfaatnya dapat dirasakan oleh seluruh 

pihak yang terlibat dalam proses 

pembelajaran di lingkungan Raudhatul 

Athfal. 

 

D. Kesimpulan  

Berdasarkan literature review yang telah 

dilakukan, optimalisasi peran kepala 

Raudhatul Athfal dalam meningkatkan 

kompetensi profesional guru berbasis aplikasi 

literasi digital merupakan topik yang cukup 

relevan dan banyak dibahas dalam berbagai 

jurnal. Metode yang digunakan untuk 

meningkatkan kompetensi guru berbasis 

literasi digital melalui peran kepala Raudhatul 

Athfal mencakup pelatihan dan pembinaan 

guru dalam penggunaan aplikasi literasi 

digital serta pemanfaatan media sosial sebagai 

sarana untuk memperluas jangkauan 

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keberhasilan optimalisasi peran kepala 

Raudhatul Athfal dalam meningkatkan 

kompetensi profesional guru berbasis aplikasi 

literasi digital sangat tergantung pada 

kesadaran kepala Raudhatul Athfal akan 

pentingnya literasi digital dan peranannya 

sebagai motivator dalam memberikan 

pelatihan dan pembinaan kepada guru-guru. 

Selain itu, kerjasama antara kepala Raudhatul 

Athfal dengan guru-guru juga sangat penting 

dalam menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang inovatif dan kreatif. Dalam 

mengimplementasikan optimalisasi peran 

kepala Raudhatul Athfal, perlu diperhatikan 

pula faktor-faktor pendukung seperti 

infrastruktur teknologi yang memadai dan 

dukungan dari pihak kepala sekolah atau 

Dinas Pendidikan setempat. Selain itu, 

evaluasi terhadap hasil dari implementasi 

optimalisasi peran kepala Raudhatul Athfal 

perlu dilakukan secara berkala guna 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Dengan demikian, optimalisasi 

peran kepala Raudhatul Athfal dalam 

meningkatkan kompetensi profesional guru 

berbasis aplikasi literasi digital dapat menjadi 

salah satu strategi yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah-sekolah. Perlu adanya kesadaran dari 

seluruh pihak terkait untuk memperhatikan 

dan memaksimalkan peran kepala Raudhatul 

Athfal dalam mewujudkan lingkungan 

pembelajaran yang inovatif dan kreatif 

berbasis literasi digital. 
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